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Mutu Pendidikan wajib dilengkapi dengan indikator nilai-nilai religious yang
terinteralisasi dalam diri peserta didik. Bertolak dari hal itu, maka sangat urgen bagi
lembaga kependidikan, khususnya Pendidikan sekolah dasar untuk
menginteralisasikan nilai-nilai religious kedalam diri peserta didik dengan
menerapkan, memasukkan budaya keagamaan. Pendidikan lebih banyak
didominasi oleh pengembangan peserta didik dari aspek afektif,yang lebih
cenderung pada pembentukan sikap atau karakter peserta didik.budaya religius
yang efektif merupakan nilai-nilai kepercayaan, dan tindakan sebagai hasil
kesepakatan Bersama melahirkan komitmen seluruh personel secara konsekuen dan
konsisten, karenanya budaya sekolah mempunyai pengaruh besar terhadap proses
implementasi Pendidikan karakter.

Fokus penelitiannya adalah (1) Bagaimana pendekatan penguatan budaya
religius dalam membentuk karakter peserta didik di M1 Al-Ma’arif 02 dan SD Islam
Al-Ma’arif 02 Singosari Malang?; (2) Bagaimana metode penguatan budaya
religius dalam membentuk karakter peserta didik di Ml Al-Ma’arif 02 dan SD Islam
Al-Ma’arif 02 Singosari Malang?; (3) Bagaimana teknik pengolahan perencanaan
penguatan buadaya religius dalam membentuk karakter peserta didik di MI Al-
Ma’arif 02 dan SD Islam Al-Ma’arif 02 Singosari Malang?; (4) Bagaimana evaluasi
penguatan budaya religius dalam membentuk karekter peserta didik di Ml Al-
Ma’arif 02 dan SD Islam Al-Ma’arif 02 Singosari Malang?.

Tujuan penelitian untuk menganalisis, (1) Untuk mengetahui pendekatan
penguatan budaya religius dalam membentuk karakter peserta didik di Ml Al-
Ma’arif 02 dan SD Islam Al-Ma’arif 02 Singosari Malang. (2) Metode penguatan
budaya religius dalam membentuk karakter peserta didik di MI Al-Ma’arif 02 dan
SD Islam Al-Ma’arif 02 Singosari Malang, (3) Teknik penguatan buadaya religius
dalam membentuk karakter peserta didik di Ml Al-Ma’arif 02 dan SD Islam Al-
Ma’arif 02 Singosari Malang. (4) Evaluasi penguatan budaya religius dalam
membentuk karekter peserta didik di M1l Al-Ma’arif 02 dan SD Islam Al-Ma’arif
02 Singosari Malang.

Metode penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis multikasus, lokasinya di MI Al-Ma’arif dan SD Islam Al-Ma’arif 02 Singosari
Malang, sumber datanya Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Wali Kelas, Guru
Pembiasaan, dan Peserta Didik. Pengumpulan data adalah observasi
partisipasi,wawancara mendalam, dokumentasi. Analisis data melalui analisis data



data kasus individu, dan analisis lintas kasus. Keabsahan data diperoleh dengan
pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi, diskusi sejawat.

Hasil penelitian: (1) Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan
keagamaan, pendekatan pembiasaan, pendekatan individu, dan pendekatan
kelompok. (2) Metode yang diatarapkan ialah: metode Jibril, metode Al Hisan,
Metode Qiro’ati, metode pembiasaan, metode keteladanan, metode pembinaan,
metode percakapan, dan metode hukuman dan reward. (3) Teknik yang digunakan
ialah bersumber dan lahir dari adanya metode yang diterapkan. Metode Jibril dan
Al Hisan (dilakukan dengan at takror dan at ta 'wid), teknik metode Qiro’ati
(menirukan, membacakan, memasukkan dan mempraktekkan), teknik metode
pembiasaan (dilakukanberulang-ulang dan menjadi kebiasaan), teknik metoe
keteladanan (guru menjadi figure utama dalam pembentukan karakter, pembuatan
dan pembagian buku Syarat Kecakapan Umum), teknik metode pembinaan
(mengadakan acara rutin dengan mendatangkan ustad yang berkompeten dalam
bidangnya), teknik metode percakapan (membuat poster-poster, peraturan,
pemberian pesan dan motivasi sebelum pergantian jam pelajaran), teknik metode
hukuman dan reward (memberikan efek jera dengan mengucapkan istighfar 100
kali dan warna merah pada SKU, reward diberikan piala dan piagam bagi peserta
didik yang aktif setiap akhir semester Il) (4) Evaluasi yang diterapkan yakni
evaluasi individu melalui tes tulis, lisan, perbuatan. Evaluasi kelompok melalui
observasi dan pengamatan langsung kepada peserta didik. Pada kajian teori dari
penelitian ini peneliti memperkuat adanya teori behavioristik pada penelitian ini
dengan tokoh didalamnya seperti Thorndikee, Skinner, dan Pavlov.
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The quality of education must be equipped with indicators of religious values
that are internalized in students. Starting from that, it is very urgent for educational
institutions, especially elementary school education to integrate religious values
into students by using customs through religious culture. More education is
dominated by the development of learners from the affective aspects, which are
more inclined to the formation of attitudes or character of students. Effective
religious culture is the values of trust, and action as a result of mutual agreement
generates the commitment of all personnel consequently and consistently, therefore
culture schools have a major influence on the implementation process of character
education.

The focus of this research is (1) How is the approach for strengthening
religious culture in forming character students at Islamic Elementary School Al-
Ma’arif 02 and Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 Singosari Malang ?. (2)
The method for strengthening religious culture in forming character students at
Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 and Islamic Elementary School Al-
Ma’arif 02 Singosari Malang ?. (3) The technique for strengthening religious
culture in forming character students at Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02
and Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 Singosari Malang ?. (4) The
evaluation for strengthening religious culture in forming character students at
Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 and Islamic Elementary School Al-
Ma’arif 02 Singosari Malang ?.

The purpose of this research is (1) To explain the approach for strengthening
religious culture in forming character students at Islamic Elementary School Al-
Ma’arif 02 and Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 Singosari Malang. (2)
To explain the method for strengthening religious culture in forming character
students at Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 and Islamic Elementary
School Al-Ma’arif 02 Singosari Malang. (3) To explain the technique for
strengthening religious culture in forming character students at Islamic Elementary
School Al-Ma’arif 02 and Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 Singosari
Malang. (4) To explain the evaluation for strengthening religious culture in forming
character students at Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 and Islamic
Elementary School Al-Ma’arif 02 Singosari Malang.



The research method, this research uses a qualitative approach with the type
of multicasus, the location is in Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 and
Islamic Elementary School Al-Ma’arif 02 Singosari Malang, the data source is
Principal, Student Waka, Homeroom, Habitual Teacher, and Students. Data
collection is participatory observation, in-depth interviews, documentation. Data
analysis through analysis of individual case data, and cross-case analysis. The
validity of the data is obtained by an extension of observation, perseverance in
practice, triangulation, peer discussion.

The results of the research: (1) The approach used is the religious approach,
habituation approach, individual approach, and group approach. (2) The method
expected is: Gabriel method, Al Hisan method, Qiro’ati method, habituation
method, exemplary method, coaching method, conversation method, and
punishment and reward method. (3) The technique used is sourced and born from
the method applied. Jibril and Al Hisan methods (done with at takror and at 7a ‘wid),
Qiro’ati method techniques (imitating, reading, entering and practicing),
habituation method techniques (done repeatedly and become habits), exemplary
techniques (the teacher becomes main figure in character building, creation and
distribution of General Skills Requirements books), coaching method techniques
(holding routine events by bringing clerics who are competent in their fields),
conversational method techniques (making posters, regulations, giving messages
and motivation before the change of class ), punishment and reward methods
(providing deterrent effects by saying istighfar 100 times and red on SKU, rewards
are given trophies and charter for students who are active at the end of semester I1)
(4) Evaluation applied is individual evaluation through written tests, oral, deeds.
Group evaluation through observation and direct observation to students. In this
research theory the reseaecher reinforces the theory of behavior with the charecters
in it such as Thorndikee, Skinner, and Pavlov.
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